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ABSTRACT
This article explores the classical economic thought of David Ricardo, particularly his major contributions such
as the theory of comparative advantage and the analysis of income distribution. Ricardo's thought has been
influential in the foundations of free trade and the theory of economic distribution, providing a framework for
modern economic policy. The discussion covers the theoretical background, practical implications, and relevance
of his ideas in contemporary economics.

Keywords: Thought; Classical Economics; David Ricardo; Literature Review.

ABSTRAK
Artikel ini mengeksplorasi pemikiran ekonomi klasik dari David Ricardo, khususnya kontribusi utamanya seperti
teori keuntungan komparatif dan analisis distribusi pendapatan. Pemikiran Ricardo berpengaruh besar terhadap
dasar-dasar perdagangan bebas dan teori distribusi ekonomi, memberikan kerangka kerja bagi kebijakan ekonomi

modern. Pembahasan ini mencakup latar belakang teori, implikasi praktis, serta relevansi ide-idenya dalam
ekonomi kontemporer .
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PENDAHULUAN

Pemikiran ekonomi klasik memiliki kontribusi yang besar terhadap perkembangan teori ekonomi
modern, dengan tokoh-tokoh utamanya seperti Adam Smith dan David Ricardo. Salah satu konsep Ricardo
yang sangat berpengaruh adalah teori keuntungan komparatif, yang mendorong kebijakan perdagangan
bebas internasional. Pemikiran Ricardo berfokus pada efisiensi produksi dan distribusi pendapatan antar
kelas sosial, yang mencakup pekerja, kapitalis, dan pemilik tanah (Sowell, 2006). Artikel ini membahas
bagaimana konsep-konsep Ricardo membentuk teori ekonomi klasik dan pengaruhnya dalam konteks
kebijakan ekonomi masa Kini.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah kajian pustaka terhadap literatur yang membahas
pemikiran David Ricardo dalam konteks ekonomi klasik. Sumber utama adalah On the Principles of
Political Economy and Taxation oleh Ricardo (1817), dilengkapi dengan referensi pendukung lainnya dari
literatur modern seperti analisis oleh Blaug (1997) dan Sraffa (1951). Literatur sekunder yang digunakan
mencakup analisis dan interpretasi terhadap konsep Ricardo yang relevan dengan teori ekonomi saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teori Keuntungan Komparatif

Teori keuntungan komparatif adalah sumbangan terbesar Ricardo dalam ekonomi klasik, yang
menyatakan bahwa negara-negara dapat saling menguntungkan melalui spesialisasi dalam produksi barang
di mana mereka memiliki keunggulan komparatif. Ricardo menjelaskan bahwa meskipun suatu negara
mungkin lebih efisien dalam menghasilkan semua barang dibandingkan negara lain, perdagangan tetap
bermanfaat jika setiap negara memproduksi barang yang relatif lebih efisien dibandingkan barang lainnya
(Ricardo, 1817).

2. Distribusi Pendapatan dan Rente Ekonomi
Ricardo juga memperkenalkan konsep rente ekonomi dan distribusi pendapatan. Menurutnya,
distribusi pendapatan antara pekerja, kapitalis, dan pemilik tanah sangat memengaruhi perekonomian.
Ricardo berpendapat bahwa kenaikan harga tanah akan meningkatkan rente bagi pemilik tanah, tetapi
menurunkan keuntungan bagi kapitalis. Konsep ini menjadi dasar bagi analisis distribusi ekonomi dan
relevan dalam memahami ketimpangan ekonomi saat ini (Blaug, 1997).

3. Kritik terhadap Pemikiran Ricardo
Meskipun teori Ricardo banyak diapresiasi, beberapa kritik juga muncul, terutama dari perspektif
ekonomi Marxis dan Keynesian. Teori distribusi Ricardo dikritik karena memperkuat ketimpangan sosial,
sementara ekonom Keynesian berpendapat bahwa pasar tidak selalu mencapai keseimbangan dan
memerlukan intervensi negara (Sraffa, 1951).
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KESIMPULAN

David Ricardo memberikan kontribusi yang sangat berharga bagi ekonomi klasik, terutama dalam
pengembangan teori perdagangan internasional dan distribusi pendapatan. Teorinya tentang keuntungan
komparatif masih menjadi landasan utama dalam kebijakan perdagangan bebas. Meskipun terdapat kritik,
pemikiran Ricardo tetap relevan dan menjadi fondasi bagi teori ekonomi kontemporer.
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